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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh ukuran
perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi)operasi, dan opini auditor terhadap
audit delay baik secara parsial maupun simultan. Objek penelitan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI dengan periode penelitian selama 2010-2012.
Jumlah perusahaan yang telah sesuai dengan Kriteria penelitian adalah
sebanyak 14 perusahaan dalam 3 tahun, sehingga jumlah sampel sebanyak
42.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel yang
digunakan dlam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. Hasil
pada uji asumsi klasik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan
dalam uji asumsi klasik. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 73,5% dan Adjusted R Square sebesar
49,1%. Kesimpulan dari uji signifikansi persial dan simultan adalah:

1. Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma total aset tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini dibuktikan

dengan nilai t hitung sebesar -0,441 dan tingkat signifikansi sebesar
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0,661 atau > 0,05 sehingga Ha; ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Penelitian Ahmad dan Kamarudin (2000) yang menyatakan
bahwa total aset sebagai proksi ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Haryani dan Dewa (2014) juga menyatakan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada audit delay. Supriyati dan
Rolinda (2007) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Berlawanan dengan Aryati dan
Theresia (2005) dan Rachmawati (2008) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

Total aset yang besar tidak dapat mempersingkat waktu
penyelesaian proses audit yang dilakukan auditor independen.
Perusahaan besar memiliki aset yang terbagi di dalam beberapa anak
atau cabang perusahaan, sehingga auditor memerlukan waktu yang
tidak singkat untuk melakukan audit pada anak dan cabang perusahaan
tersebut. Maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan besar, tidak
memiliki pengaruh terhadap audit delay.

. Solvabilitas yang diproksikan dengan DER tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap audit delay. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 0,774 dan tingkat signifikansi sebesar 0,444 atau > 0,05
sehingga Ha, ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Santoso (2012) yang menyatakan DER tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Berbanding terbalik dengan Supriyati (2012) menemukan

bahwa DER pada perusahaan di Indonesia memiliki pengaruh
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signifikan terhadap audit report lag, sedangkan pada perusahaan di
Malaysia menyatakan bahwa DER tidak terdapat pengaruh signifikan
terhadap audit report lag.

Perusahaan dengan tingkat kewajiban yang tinggi ingin segera
mengumumkan laporan keuangan perusahaan khusunya kepada para
kreditor dengan tujuan agar kreditor mengetahui kinerja perusahaan
tanpa memperhatikan informasi mengenai DER. Maka dapat
disimpulkan tingkat solvabilitas yang rendah, tidak dapat
mempengaruhi lamanya proses audit yang dilakukan oleh auditor
independen atau audit delay.

. Laba/(rugi) operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -2,182 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,036 atau < 0,05 sehingga Ha; diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspitasari dan Anggraeni
(2012) menunjukkan bahwa laba/(rugi) perusahaan mempunyai
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap audit delay. Kartika
(2009)  menyimpulkan bahwa laba/(rugi) perusahaan mempunyai
pengaruh yang negatif signifikan terhadap audit delay. Maka dapat
disimpulkan perusahaan yang mengalami laba, akan mempersingkat
audit delay dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami rugi.

. Opini auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -5,566 dan tingkat

signifikansi sebesar 0,000 atau < 0,05 sehingga Has diterima. Hasil
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penelitian ini sejalan dengan Kartika (2009) menunjukkan opini
auditor independen mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit delay. Berbanding terbalik dengan penelitian Shulthoni
(2013) yang tidak menemukan pengaruh opini auditor terhadap audit
delay. Kartika (2011) melakukan penelitian kembali dan menemukan
hasil yang berbeda, yaitu opini auditor tidak berpengaruh terhadap
audit delay. maka dapat disimpulkan perusahaan yang menerima
pendapat selain unqualified opinion, menunjukkan audit delay yang
lebih panjang dibandingkan yang menerima ungualified opinion.

Ukuran perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, dan opini auditor
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Dari hasil uji ANOVA, didapat nilai F hitung sebesar 10,875
dengan tingkat signifikansi 0,000 atau < 0,05 sehingga Has diterima.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Indriyani dan Supriyati
(2012) yang menunjukkan bahwa audit report lag di Indonesia dan
Malaysia secara simultan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan,
profitabilitas, laba rugi perusahaan, dan Debt to Equity Ratio.
Rachmawati (2008) menunjukkan bahwa faktor internal dan ekternal
perusahaan seperti profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, size
perusahaan, dan KAP secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan baik terhadap audit delay maupun timeliness. Berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan Annisa (2010) bahwa tidak

ada pengaruh secara simultan ukuran perusahaan, Tingkat leverage dan
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ukuran KAP terhadap audit delay. Maka, dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan yang besar dengan tingkat solvabilitas atau
kemampuan perusahaan dalam membiayai seluruh kewajibannya yang
rendah dapat menggambarkan kondisi perusahaan semakin baik. Serta
laba dan pendapat wajar tanpa pengecualian merupakan kabar baik
yang perlu disampaikan kepada publik. Oleh karena itu, manajemen
perusahaan dengan segera menginformasikan laporan keuangan
perusahaan kepada publik, dan dapat menambah manfaat dari laporan
keuangan. Dengan kondisi perusahaan yang baik, maka auditor
independen juga tidak membutuhkan waktu yang lama dalam

menyelesaikan proses auditnya dan untuk memperoleh bukti memadai.

B. Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua jenis
perusahaan yang terdaftar di BEI. Karena hanya menggunakan
perusahaan sektor pertambangan sebagai sampel penelitian.

2. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh dari penelitian ini hanya
sebesar 49,1% audit delay dijelaskan oleh™ ukuran perusahaan,
solvabilitas, laba/(rugi) operasi, dan opini auditor. Sedangkan, sisanya
sebesar 50,9% audit delay dipengaruhi oleh variabel independen lain

di luar model.
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C. Saran

Saran-saran yang diberikan atas keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

dapat menambahkan populasi objek

sektor pertambangan.

nis perusahaan.
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